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ABSTRACTS

Early Growth of Phaleria macrocarpaunder Different Shade Intensity and Doses of
Vermicompost. Phaleria macocarpasshade plant,nativeto Papua-IndoneBas is one of the
most valuable herbal plants in Indonesia and widely grown in home gardens as well as in industrial
areas.Qganic matter incorporated into the media can increase nutrient avajlat@lityim moisture,
plant growth regulatpand improve soil structure to support root growth. In addition, light intensity is
another factor determined the optimum growth especially on shade plants. The research was aimed to
find the most appropriate dose and shade intensity to support early growth stdgdeoia
maciocarpaCompletelyRandomized Design was applied in Split Plot arrangement with three
replications. The shade intensity consisted of 0, 25, 50, or 75% while the dose of vermicompost
consisted of 0, 300, 600, or 900 g polybd&esearch showed thatno interaction was revealed between
shade intensity and dose of vermicompost on plant height, plant fresh weight and degree of leaf greeness.
Root length and root dry weight responded linierly under 25, 50, and 75% shadesThere was no response
on plant growth with the increase ofdose of vermicompost when plants were grown without shading.
The highest growth as shown on leaf nuryibef area, stem diametand root growth was under 50%
shading and application 900 g polyBaxd vermicompost. This research thus supports the previous
report thaP. macocarpais less tolerance to full sunlight during its early growth.

Key words: light sensitivity,Phaleria macrocarpa, vermicompost

PENDAHULUAN buah, biji dan daun yang mengandung alkaloid,
Mahkota dewa Rhaleria macocarpg saponin, flavonoid dan polifenol (Harmanto, 2001).
merupakan tanaman asli Indonesia yang habitdengingat banyaknya bahan berkhasiat yang
aslinya berasal dari tanah Paffasmaman tersebut dimiliki mahkota dewa ini, maka tanaman ini perlu
termasuk tanaman obat yang populerdikalangantuk lebih dikembangkan (Warto, 2003).
dunia pengobatan herbal karena kemampuannya Media tanam merupakan salah satu faktor
menyembuhkan berbagai macam penyakifang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
misalnya penyakit jantung, darah tinggi, kankekarena perannya dalam penyediaan air dan hara
kencing manis, dan asam urat. Bagian tanamdndalam tanah. Penambahan bahan organik
yang biasa digunakan sebagai obat adalah kufiempu meningkatkan ketersediaan unsur hara

43



Merakati Handajaningsih, et al : Pertumbuhan Awal Mahkota Dewa (Phateriamacrocorpa) pada Beberapa Dosis.....

dalam media tanariermikompos adalah salahkandungan anthocyanin (Islatal , 2005).
satu bahan organik yang merupakan partikel Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
berwarna kehitaman, mengandung unsur hara yangndapatkan dosis vermikompos dan intensitas
cukup lengkap, ukurannya lebih kecil dari partiketaungan yang optimum untuk pertumbuhan awal
tanah biasa, serta mengandung berbagai bahan taaaman mahkota dewa.
komponen biologis maupun kimia yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembang®ETODE PENELITIAN
tanaman. Kandungan hara yang terdapat dalam Penelitian dalam polibag dilaksanakan dilahan
vermikompos bervariasi sebagaimanpercobaan Laboratoriusigronomi Fakultas
dikemukakan olehHandajaningsih (2002) daRertanian Universitas Bengkulu menggunakan
Winarto (2003). Hal ini bgantung pada sumberRancangaAcak Kelompok Lengkap (RAKL)
bahan organik, waktu pengomposan dan jenyang disusun secara split plot. Perlakuan terdiri
cacing tanah yang digunakan. Pemakaiatas naungan sebagai petak utama dan dosis
vermikompos memberikan beberapa keuntungsarmikompos sebagai anak petak.Naungan terdiri
antara lain: (a) meningkatkan hasil tanaman, (ajas 0% (tanpa naungan), 25%, 50%, dan 75%.
mengurangi penyakit tanaman, (c) memperbaikiosis vermikompos terdiri atas 0 g poliBag00
sifat fisik tanah, (d) meningkatkan kesuburan tanatppolibag', 600 g polibag, dan 900 g polibag
(e) meningkatkan populasi mikroba tanah dan (Berlakuan diulang 3 kali dan masing-masing unit
sebagai media tanam. Hasil penelitian Risnaifyercobaan terdiri atas 3 tanaman sampel.
(2003) menunjukkan bahwa pemberian Media tanam yang digunakan adalah
vermikompos sebanyak 0,75 kg poliblagcampuran tanah jenis Ultisol dan pasir (1:1 v/
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanamahBahan dasar utama vermikompos adalah
tempuyung maksimal pada variabel panjang ak&otoran sapi, sedangkan metode pembuatannya
jumlah akartotal luas daun, bobot basah daumengacu pada prosedur yang dikembangkan oleh
dan bobot kering daun/ermikompos juga Hidayatet al(2001) Vermikomposditambahkan
digunakan pada tanaman paprika dan ubijalsesuai dengan perlakuan (0, 300, 600 dan 900
dengan efek yang positif (Aram and Singarajag). Campuran media tersebut dimasukkan ke
2005). dalam polibag ukuran 20 cm x 40 cm dengan
Pada tanaman yang menyukai naungakapasitas media 5 kg. Naungan dipasang pada
pemberian intensitas cahaya yang tepat dajmgtgian atas maupun disekeliling tanaman pada
merupakan upaya untuk mendapatkan bilsetiap petak utama. Bibit mahkota dewa berumur
berkualitas. Hasil penelitian Lukitariagt al. 4 minggu digunakan dalam penelitian ifidak
(1996), menunjukkan bahwa penggunaan tarafla penambahan pupuk anorganik pada semua
naungan 50 dan 75% memberikan pertumbuhpolibag perlakuan. Pengamatan pertumbuhan
semai manggis yang lebih baik dibandingkatranaman dilakukan setelah tanaman mendapat
dengan taraf naungan 25% dan tanpa naungpatlakuan naungan selama 3 bulanmeliputi tinggi
Perlakuan intensitas naungan 25% memberikéanaman, jumlah daun, luas daun, derajat hiaju
hasil yang lebih baik terhadap variabel diametelaun, diameter batang, bobot brangkasan basah,
batang, kepadatan stomata, berat berangkasatot kering akadan panjang ak&yata yang
kering, berat basah akaan berat kering akar diperoleh dianalisis secara statistik dengan
dibandingkan intensitas naungan 50% dan 75ftenggunakan uji F 5%. Uji lanjut polynomial
(Nasution, 2005). Bahkan pemberian naungamthogonal digunakan terhadap variabel yang
yang tepat pada ubijalar dapat meningkatkdrerbeda nyata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN kecuali pada variabel bobot kering dan panjang

Perlakuan dosis vermikompos dan intensitakar yang menunjukkan respon linier positif dengan
naungan mempengaruhi variabel — variabgkningkatan yang sangat kecil. Jumlah daun yang
pertumbuhan yaitu jumlah daun, luas daumeningkat berhubungan dengan peningkatan total
diameter batang,bobot brangkasan basah, bohgats daun, sehingga dapat meningkatkan bidang
kering akardan panjang akar yang ditunjukkarfotosintesis. Hubungan antara penambahan
pada Gambar 1 sampai Gambar 6.Persamaartmikompos dan jumlahdaun pada beberapa
respon variabel-variabel pertumbuhan tersebutensitasnaungandisajikanpada Gambarl.
adalah pada perlakuan tanpa naungan,tanar-~~
tidak menunjukkan respon positif dengan adan : 120013 + 173
peningkatan dosis vermikompos. Hal ir s
menunjukkan adanya kemungkinan bahwa pe |-
pertumbuhan awal tanaman mahkota dewa kur: ., 64005
toleran terhadap cahaya matahari pent : yn':;ﬂmmm= -
Pertumbuhan tanaman merupakan sinergi ant 2 ¢ . . Feoast e
penambahan jumlah dan ukuran selnya. Seme \
tinggi dosis vermikompos artinya semakin tingy|*
pula sumbangan unsur hara dalam media tani| «
semakin tinggi kapasitas menahaytin semakin
besar aktivitas mikroorganismenya. Namun Dosis vermikompos( g/polibag )
demikian hal ini tidak dapat direspon olehtanaman
mahkota dewa di awal pertumbuhannya. Paparan ~ Gambar 1 .Kurva Hubungan antara
langsung cahaya matahari akan meningkatkan suPenambaharé/mikompos dengan Jumlah Daun
di sekitar permukaan daun, meningkatkan pada Intensitas Naungan yang Berbeda
evaporasi tanah atau media tanam dan
meningkatkan suhu tanah (Keetial, 2005).
Diduga peningkatan suhu tanah ini menghaml
pertumbuhan akar (Gambar 5 dan 6) sehing
penyerapan air dan hara kurang optime
Hambatan penyerapan air dan hara ak
menghambat metabolisme sehingga pertumbul
tanaman tidak terjadi. Lombardgtial (2009)
dalam penelitiannya dengan pecan membuktik
bahwa daun yang tidak dinaungi memiliki tingkz
kepadatan stoomata lebih tinggi dibandingk
dengan daun yang dinaungi. Peningkat:
kepadatan stomata memungkinkan tingginya Dosis\ermikompos (g/polibag)
transpirasi tanaman.

Perlakuan naungan 75% tanaman Gambar 2. Kurva Hubungan antara
menunjukkan respon pertumbuhan kuadratik Penambahaviermikompos dan Diameter
dengan semakin tingginya dosis vermikompo®atang pada Intensitas Naungan yang Berbeda
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Gambar 3. Kurva Hubungan antara

Penambahaviermikompos dan Luas Daun
pada Beberapa Intensitas Naungan yang Berbeda.
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Gambar 4. Kurva Hubungan antara
Penambahakermikompos dan Bobot Brarggan pada intensitas naungan 50% dibandingkan
Basah pada Intensitas Naungan yang Berbedpertumbuhan tanaman pada intensitas 25%.

yH «0,001x + 1,612
3 Rfa 0,ETL
2]

Y11= 0,001x + 1,485
.

. M- 0,000 + 0,864
1« -0,000¢ +0,508 §

W
0.5 ‘

o
R = 0,037 .

o 00 EOO 300

DosisVermikompos (g/polibag)

My

o ]

L] P08 G 0

— Ty

s o v 0, 0¥
R
*

LE

DosisVermikompos (g/polibag)

Gambar 6. Kurva Hubungan Penambahan
Vermikompos dengan Panjaiskar pada
Intensitas Naungan yang Berbeda

Penambahan vermikompos dapat merangsang
perkembangan akasehingga akar bertambah
panjang. Pada intensitas 25% semua variabel
pertumbuhan menunjukkan respon linier positif.
Kenaikan dosis vermikomposhingga 900 g/polibag
meningkatkan pertumbuhan mahkota dewa.
Namun demikian respon pertumbuhan terhadap
dosis vermikomposlebihefisien pada intensitas
50% yang ditunjukkan dari Gambar 1 hingga
Gambar 5. Dari Gambar2 tersebut terlihat pada
dosis vermikompos yang lebih kecil dari 900 g/
polibag pertumbuhan awal tanaman lebih tinggi

Kesesuaian tanaman pada intensitas cahaya yang
dibutuhkan akan berdampak pada baiknya
penyerapan hara sehingga penambahan
vermikompos meningkatkan jumlah hara yang
diserap dan metabolisme serta translokasinya di
dalam tanaman.

Pada perlakuan tanpa naungan, diduga karena
laju transpirasi yang tinggi sehingga menyebabkan
tanaman banyak kehilangan air dalam media
tanam. Hal tersebut menyebabkan unsur hara yang
tersedia dalam media tidak dapat diserap
semuanya oleh tanaman karena air yang terdapat

Gambar 5. Kurva Hubungan antara Penambahdalam media sedikit, dimana air berfungsi untuk
Vermikompos dan Bobot Kerirgkar pada

Intensitas Naungan yang Berbeda.
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melarutkan unsur hara yang terdapat dalam tanah.
Sudiarsoet al. (2002), menyatakan bahwa



terjadinya defisit air lebih tinggi dapat  Bobot brangkasan kering tanaman umumnya
mempengaruhi kecepatan fotosintesis yardigunakan sebagaiindikator yang memberikan ciri
selanjutnya berakibat pada penutupan stomagertumbuhan dan merupakan hasil akhir dari suatu
meningkatnya resistensi mesofil yang akhirnyaroses pertumbuhan, sehingga jika bobot kering
memperkecil efisiensi foto sintesis. tanaman tinggi dapat dikatakan bahwa proses
Daun merupakan tempat berlangsungnya fopertumbuhannya berjalan dengan baik. Mziaik:
sintesis, sehingga dengan adanya perbedaan I(2305) menyatakan bahwa bobot kering total
daun pada tanaman akan berpengaruh terhadampaman merupakan akibat efisiensi penyerapan
kemampuan tanaman tersebut menghasilkdan pemanfaatan radiasi matahari yang tersedia
fotosintat (Prasetyo, 2004). Sitompul dan Guritneepanjang musim pertumbuhan tajuk tanaman
(1995) menambahkan bahwa tanaman yamgdidaya. Bobot kering tanaman juga sangat erat
mempunyai daun lebih luas pada awal pertumbukaitannya dengan ketersediaan unsur hara dalam
an akan lebih cepat tumbuh karena menghasilkaredia tanam. Selainituvermikompos juga dapat
fotosintat yang lebih tinggi dari tanaman dengamemperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah
luas daun yang lebih sempit. Selain itu sitokinipang berkaitan dengan perkembangan akar
dalam vermikompos dapat meningkatkatanaman, menyatakan bahwa struktur tanah
kandungan sitokinin endogen baik langsungang baik akan menjamin perkembangan sistem
maupun tidak langsung dapat mengatur produkserakara sehingga menyebabkan bertambahnya
hormon untuk memacu pembelahan sel ddmdang serapan akar terhadap unsur hara
pembentukan tunas baru yang dapat berpenga¥niartiet al. 2004 dan Nusyirwaat al. 2003).
terhadap total luas daun maupun bobot keriiRenambahan vermikompos sangat erat
daun. Struktur vermikompos memiliki ruang-ruangengaruhnya terhadap diameter batang yang
yang mampu menyerap dan menyimpaseling- dihasilkan.
ga mampu mempertahankan kelembaban (BP3, Pada intensitas naungan 25% fotosintat yang
2001). Naungan menyebabkan tercapainya kdihasilkan lebih banyak ditranslokasikan ke bagian
seimbangan antara transpirasi pada daun dalar dibanding pada organ tanaman bagian atas
penyerapan air oleh akar tanaman, sehinggaperti batang dan daun, sedangkan pemberian
fotosintesis dapat berjalan baik (Muhartini damtensitas naungan 50 dan 75% menyebabkan
Kurniasih, 2000). bobot kering akar rendah. Naungan yang tinggi
menyebabkan akar lebih pendek karena fotosintat
i yang dihasilkan didistrisbusikan untuk
:

11

perpanjangan batang dan memperluas daun
§ x (Sukarjo, 2004).Pada perlakuan tanpa naungan,
by & . penambahan vermikompos hingga 900 g polibag
g’; * e s 0 4Ly + 3:_;9,33 ! menurunkan bobot kering akar tanaman yang
. B mungkin disebabkan suhu media dan laju respirasi
yang tinggiTinggi tanaman merupakan ukuran
o = 0 = | tanaman yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun parameter yang digunakan
Intensitas Naungan (%) untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan.
Gambar 7. Kurva Hubungan antara Penambaan
Vermikompos dan Bobot Brangkasan Kering
pada Beberapa Intensitas Naungan.
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komponen penting dalam proses fotosintesis.
" H Derajat kehijauan daun mencerminkan banyaknya
: ) %‘___‘i-—-. kandungan klorofil pada daun. Klorofil mempunyai
s - H - peranan penting bagi tanaman untuk melakukan
-~ + fotosintesis. Hubungan intensitas naungan dengan
derajat kehijauan daun disajikan pada Gambar 9.
Kehijauan daun mempunyai peranan besar
dalam proses fotosintesis, yang dapat
! : N - . mengkonversi cahata matahari menjadi energi
kimia. Pada intensitas naungan optimum (61,93%),
Intensitas Naungan (%) klorofil yang terbentuk lebih banyak dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Pada naungan 75%
Gambar 8. Kurva Hubungan Intensitas Naungatten tanpa naungan, kandungan klorofil yang
dengarTinggi Tanaman
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B
Syarif (2004), menyatakan bahwa pad| :

intensitas naungan optimum tanaman dag ; ' PEMNMJ
melakukan aktivitas fotosintesis dengan sempuri N e t LEETTTI
sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih bany:| =
terakumulasi ke oragn fotosintetik dan organ la | ., ' +
seperti batang yang menyebabkan pertumbt * . .
batang akan semakin tinggi. pada perlakuan tar| *
naungan diperole tinggi tanaman yang palir| =+
rendah. Hal ini diduga karena tanaman bany | * “‘" w "

kehilangan air akibat transpirasi yang tinggi sehingga
menggangu aktifitas fotosintesis. Mueiral.
(2005), menyatakan bahwa pada kondisi
kekurangan air tanaman mengalami gangguan
fotosintesis, karena air merupakan salah satu

DosisVermikompos (g/polibag)

Gambar 10. Kurva Hubungan Penambahan
Vermikompos dengafinggi Tanaman
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Gambar 9. Kurva Hubungan Intensitas Naungan Gambar 1. Kurva Hubungan Penambahan
dengan Derajat Kehijauan Daun Vermikompos Dengan Derajat Kehijauan Daun
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